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Berdasarkan konteks penelitian bahwa Pendidikan agama Islam di sekolah sering
dianggap kurang berhasil dalam menggarap sikap dan perilaku keberagaman peserta
didik, karena pada Realitanya perilaku pelajar yang sangat nyata adalah semakin
meningkatnya para pelajar yang terlibat tawuran antar pelajar, pergaulan narkoba,
pencurian, pergaulan bebas dan lain sebagainya. Menumbuhkan religiusitas adalah hal
penting yang harus dilakukan untuk menanggulangi dan mengatasi berbagai hal di atas.
Maka dari itu diperlukannya Strategi guru pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan
nilai religius. melalui pengetahuan keberagamaan yang baik, peserta didik dapat
meningkatkan ketakwaan dan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berilmu, serta menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Selain itu melalui
pengetahuan keberagamaan yang baik peserta didik dapat menyikapi pengaruh
perkembangan globalisasi yang berdampak negatif bagi kalangan masa remaja, sehingga
dapat berperilaku sesuai dengan ajaran agama Islam. Oleh sebab itu Pendidikan Agama
Islam di sekolah sangat diperlukan untuk mengembangkan fitrah beragama anak dalam
mewujudkan perilaku religius yang sesuai dengan norma-norma agama Islam. Sehingga
dalam hal ini peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat
sebuah judul Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan
Religiusitas siswa di MAN 1 Kota Kediri

Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah (1) perencanaan program
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan religiusitas siswa di
MAN 1 Kota Kediri (2) pelaksanaan program pembelajaran guru pendidikan agama
islam dalam menumbuhkan religiusitas siswa di MAN 1 Kota Kediri (3) evaluasi
pelaksanaan program pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dalam
menumbuhkan religiusitas siswa di MAN 1 Kota Kediri. Adapun yang menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah (1) Untuk memaparkan perencanaan program pembelajaran
guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan religiusitas siswa di MAN 1 Kota
Kediri. (2) Untuk memaparkan pelaksanaan program pembelajaran guru Pendidikan
Agama Islam dalam menumbuhkan religiusitas siswa di MAN 1 Kota Kediri. (3) Untuk
memaparkan evaluasi pelaksanaan program pembelajaran guru Pendidikan Agama
Islam dalam menumbuhkan religiusitas siswa di MAN 1 Kota Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik Analisa data
menggunakan model interaktif dari miles and hubarman berupa reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan perpanjang
pengamatan, meningkatkan ketekunan/keajegan pengamatan dan triangulasi.

Adapun hasil temuan penelitian sebagai berikut:1) Perencanaan program
pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan religiusitas siswa di
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Man 1 kota kediri dengan Merencanakan Program Keagamaan yang Terbagi menjadi 2
jenis vyaitu kegiatan program keagamaan di dalam kelas dan kegiatan program
keagamaan di luar kelas. Penyusunan Perencanaan program keagamaan Islam di luar
kelas mengacu pada visi dan misi sekolah setelah itu dimasukkan ke dalam KOM Man
1 Kota Kediri dan proker tahunan dari organisasi ski. program keagamaan yang
dirancang oleh Guru PAI dalam menumbuhkan religiusitas terbagi menjadi dua, yaitu
kegiatan di dalam kelas dan di luar kelas. Kegiatan di dalam kelas meliputi Tadarus Al
Quran dan include kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Sementara
kegiatan di luar kelas meliputi program pembiasaan (sholat berjamaah dhuha dzuhur
ashar dan sholat jumat, kegiatan keputrian, kultum, Qotmil Quran dan infaq), insidentil
( PHBI, Pondok Ramadhan dan Takziah), Ekstrakurikuler ( hadroh, seni baca AL-
Qur’an, Tahfidz Qur’an dan Kaligrafi). 2) Pelaksanaan program pembelajaran guru PAI
dalam menumbuhkan religiusitas siswa di MAN 1 Kota Kediri Pelaksanaan Program di
dalam kelas include pada saat pembelajaran pada tahap awal, inti dan penutup.
Pelaksanaan Program keagamaan di luar kelas sudah terjadwal dan terbagi menjadi 3
jenis yaitu pembiasaan, insidentil dan ekstrakurikuler. 3) Evaluasi pelaksanaan program
pembelajaran guru PAI dalam menumbuhkan religiusitas siswa di MAN 1 Kota Kediri
di dalam kelas dilakukan melalui penilaian guru secara formatif dan sumatif sedangkan
di luar kelas dengan melaksanakan pantauan secara langsung dan rapat forum pimpinan.
terdapat Faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung meliputi
tersedianya sarana prasarana, dukungan dari wali murid, komite sekolah, pembina, waka
dan kepala sekolah. Dan tersedianya pembiayaan. Faktor penghambat meliputi
pembiayaan yang sangat minim, SDM khusus kurang nya partisipasi guru dalam proses
pelaksanaan program kegiatan, kurangnya kesadaran dan kekompakan anggota ski.
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Based on the context of this research, Islamic religious education in schools is
often considered unsuccessful in shaping the attitudes and behaviors of students regarding
diversity. In reality, the behavior of students is increasingly showing involvement in
negative activities such as student brawls, drug abuse, theft, promiscuity, and so on.
Fostering religiosity is an important task to address and overcome these issues. Therefore,
a good teaching strategy by Islamic Religious Education (PAI) teachers is needed to instill
religious values. With proper religious knowledge, students can improve their piety and
faith in God, possess noble character, acquire knowledge, and become responsible
citizens. Additionally, through good religious education, students can better cope with the
negative impacts of globalization on teenagers, and thus behave in line with Islamic
teachings. Therefore, Islamic Religious Education in schools is essential for developing
children's innate religious nature and shaping religious behavior in accordance with
Islamic norms. This is why the researcher is interested in conducting research with the
title "Teaching Strategies of Islamic Religious Education Teachers in Fostering Students'
Religiosity at MAN 1 Kediri City."

The research focuses on: (1) the planning of learning programs by Islamic
Religious Education teachers to foster students' religiosity at MAN 1 Kediri City; (2) the
implementation of these learning programs to foster students' religiosity at MAN 1 Kediri
City; (3) the evaluation of the implementation of the learning programs in fostering
students' religiosity at MAN 1 Kediri City. The aim of this study is: (1) To describe the
planning of learning programs by Islamic Religious Education teachers in fostering
students' religiosity at MAN 1 Kediri City; (2) To describe the implementation of learning
programs by Islamic Religious Education teachers in fostering students' religiosity at
MAN 1 Kediri City; (3) To describe the evaluation of the implementation of learning
programs by Islamic Religious Education teachers in fostering students' religiosity at
MAN 1 Kediri City.

This study uses a qualitative approach with data collection methods through
observation, interviews, and documentation. Data analysis uses the interactive model
from Miles and Huberman, consisting of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The techniques for ensuring data validity include prolonged observation,
increasing the rigor of observations, and triangulation.

The findings of the study are as follows: 1) Planning the learning program: The
planning of the Islamic Religious Education (PAI) program to foster students' religiosity
at MAN 1 Kediri City involves two types of activities: in-class and out-of-class religious
activities. The out-of-class Islamic religious program is planned based on the school's
vision and mission, then incorporated into the annual work program of the school and the
ski (student activity unit). The religious programs designed by the PAI teacher to foster
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religiosity are divided into two: in-class activities, such as Quran recitation and Islamic
Religious Education lessons, and out-of-class activities, such as routine prayers (Dhuha,
Dhuhr, Asr, and Friday prayers), women’s activities, Kultum (Islamic lectures), Quran
recitation (Qotmil Quran), and charity (infaq). Incidental activities include National
Islamic Holidays (PHBI), Ramadan programs, and condolences (Takziah), while
extracurricular activities include Hadroh (Islamic music), Quran recitation competitions,
Tahfidz Quran, and calligraphy. 2) Implementation of the program: The implementation
of the program in class includes the learning activities during the opening, core, and
closing phases. The out-of-class religious programs are already scheduled and divided
into three types: habitual activities, incidental activities, and extracurricular activities. 3)
Evaluation of the PAI Teacher’s Learning Program to Foster Student Religiosity at MAN
1 Kota Kediri : The program is evaluated inside the classroom through formative and
summative assessments by the teacher. Outside the classroom, evaluation is done through
direct observation and leadership meetings. There are both supporting and hindering
factors. Supporting factors include the availability of facilities and infrastructure, support
from parents, the school committee, program advisors, vice principals, and the principal.
Funding is also available. Hindering factors include very limited funding, lack of human
resources, especially low teacher participation in running the program, and a lack of
awareness and teamwork among SKI (Islamic Spiritual Organization) members.
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